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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Masa remaja merupakan masa dimana seseorang mengalami perubahan 

fisik, emosional, dan sosial. Dysmenorrhea Perimer merupakan ketidak nyamanan saat 

menstruasi yang disebabkan oleh kontraksi otot rahim. Aromaterapi merupakan perawatan 

menggunakan minyak esensial untuk membantu kita merasa lebih segar secara emosional 

dan fisik. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian candle aromaterapi 

lavender terhadap penurunan nyeri haid (dysmenorrhea primer) pada mahasiswi program 

studi S-1 ilmu keperawatan di Universitas Widya Nusantara Palu. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan penelitian ini menggunakan 

desian penelitian Quasi experimental pre-posttest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini sejumlah 169 mahasiswi dengan sampel 30 mahasiswi. 

Hasil : Dari 30 responden tingkat nyeri responden sebelum melakukan terapi candle 

aromaterapi dan terapi standar adalah seluruh responden mengalami nyeri sedang sebanyak 

30 responden (100.0). Tingkat nyeri responden setelah melakukan terapi candle 

aromaterapi tingkat nyeri menjadi nyeri ringan sebanyak 15 responden (100.0) sedangkan 

terapi standar mengalami nyeri sedang sebanyak 14 responden (93.33) dan 1 responden 

(6.67) mengalami nyeri ringan. Hasil penelitian dari 30 responden menggunakan uji 

wilcoxon diperoleh nilai p=0.000 (p < 0.05) pada kelompok perlakuan dan p=0.084 pada 

kelompok perlakuan dan uji Mann-Whiyney diperoleh nilai p=0.000 (p < 0.05). 

Simpulan : Ada pengaruh pemberian candle aromaterapi lavender terhadap penurunan 

nyeri haid (dysmenorrhea primer) pada mahasiswi kelompok perelakuan program studi S-

1 ilmu keperawatan di Universitas Widya Nusantara Palu 

Saran : kepada remaja agar dapat menerapkan terapi candle aromaterapi lavender untuk 

meminimalisir komplikasi nyeri menstruasi (dysmenorrhea primer). 

 

Kata Kunci : Remaja, Dysmenorrhea Primer, Aromaterapi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja bagaikan penghubung antara masa kanak-kanak dan 

kedewasaan. Orang mengalami sejumlah perubahan fisik, emosional, dan sosial 

selama masa ini. Masa remaja biasanya berlangsung dari usia 12 hingga 21 

tahun. Rentang waktu ini dibagi menjadi tiga tahap, khususnya: Masa Remaja 

Awal (12–15tahun) Perubahan fisik yang cepat, termasuk perkembangan tubuh 

dan munculnya ciri-ciri seksual sekunder, menjadi ciri fase ini. Masa remaja 

pertengahan (15–18 tahun): Remaja mulai berkonsentrasi pada identitas diri 

pada tahap ini, menemukan siapa mereka, dan membentuk ikatan dengan orang 

lain. dan Masa Remaja Akhir (18–21 tahun): Selama tahap ini, remaja mulai 

bersiap untuk menjadi dewasa. Pubertas, awal kematangan reproduksi manusia, 

juga terjadi sepanjang masa remaja. Dimulainya siklus menstruasi pertama, 

yang dikenal sebagai menarche, merupakan kejadian yang paling penting bagi 

anak perempuan selama masa pubertas (Swandari, 2022). 

Menstruasi merupakan proses alami yang dialami perempuan setiap 

bulan. Proses ini terjadi akibat perubahan hormon reproduksi dan peluruhan 

dinding rahim (endometrium) yang mengandung darah. Rata-rata, menstruasi 

berlangsung selama 4-6 hari dengan volume darah yang dikeluarkan sekitar 50-

100 ml. Meskipun menstruasi merupakan hal yang wajar, banyak perempuan 

yang mengalami masalah saat menstruasi, salah satunya adalah nyeri haid atau 

dismenore. Dysmenorrhea terbagi menjadi dua jenis, yaitu dismenore primer 

dan dysmenorrhea sekunder (Mokoginta, Jama and Padhila, 2021). 

Dysmenorrhea yang paling banyak dialami oleh wanita saat menstuasi adalah 

dysmenorrhea primer (Hilinti dan Sulastri, 2023). 

Prevalensi dismenore atau nyeri haid secara global masih tergolong tinggi. 

Data menunjukkan bahwa lebih dari 50% populasi wanita diberbagai negara 

mengalami keluhan ini. Dibeberapa negara maju seperti Amerika dan Swedia, 

prevalensinya bahkan mencapai 60% dan 72%. Nyeri haid menjadi masalah 

kesehatan yang umum dialami remaja putri diseluruh dunia. Lebih dari separuh 



2 

 

 
 

remaja putri melaporkan mengalami nyeri haid yang mengganggu aktivitas 

sehari-hari mereka (Mokoginta, Jama and Padhila, 2021). 

Jumlah perempuan di Indonesia yang berusia 15-19 tahun berjumlah 

10.714.600 dan perempuan usia 20-24 tahun berjumlah 10.746.700 (Indonesia, 

B.P.S. 2024). Masalah yang paling sering dialami oleh remaja putri adalah 

dysmenorrhea. Hampir dua pertiga (67,2%) remaja putri mengeluhkan nyeri 

haid atau dismenore Latifah, U., A, I. D., & Mutiarawatu. (2020). Data 

prevalensi dismenore di Indonesia sangat tinggi, namun sebagian besar 

perempuan tidak mencari penanganan medis. Data menunjukkan bahwa 90% 

perempuan Indonesia pernah mengalami dismenore, dengan jenis dismenore 

primer sebanyak (54,98%) sedangkan dismenorea sekunder (9,36%) (Hilinti 

dan Sulastri, 2023). 

Menurut Survei Badan Pusat Statistik (2023), populasi perempuan di Kota 

Palu yang termasuk dalam remaja rentang usia 15-19 tahun adalah 13.666 jiwa. 

Sementara itu, jumlah perempuan rentang usia 20-24 tahun berjumlah 17.281 

jiwa. Remaja putri di SMP N 3 Palu yang mengalami dysmenorrhea primer 

sebanyak 321 siswi (Humaira, Elfiyunai and Arini, 2023). 

Dampak dismenore dapat mengganggu konsentrasi belajar pada remaja 

putri, sehingga berdampak negatif pada proses pembelajaran mereka. 

Ketidaknyamanan fisik yang dirasakan selama menstruasi dapat menyebabkan 

gangguan emosional seperti kecemasan dan kegelisahan. Oleh karena itu, 

penanganan yang tepat terhadap dismenorea sangat penting untuk mencegah 

dampak yang lebih buruk (Swandari, 2022). Dysmenorrhea yang tidak segera 

ditangani akan mengakibatkan retrograd menstruasi (menstruasi yang bergerak 

mundur), infertilitas (kemandulan), kehamilan tidak terdeteksi ektopic pecah, 

kista pecah, perforasi rahim dari intauterine device (IUD), dan infeksi (Saputra, 

Kurnia and Aini, 2021). Dysmenorrhea juga dapat berdampak buruk pada 

kesehatan reproduksi wanita, mulai dari gangguan siklus menstruasi hingga 

risiko terjadinya kehamilan di luar rahim, kista, dan infeksi yang mengancam 

jiwa (Saputra, Kurnia and Aini, 2021) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa dismenore dapat 

menyebabkan 10% hingga 18% remaja putri tidak mengikuti kegiatan belajar 
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mengajar (KBM) dan mengganggu aktivitas lainnya. Hal ini tentunya 

berdampak pada terganggunya penyerapan materi oleh mahasiswi sehingga 

dapat menurunkan performa dalam menggapai prestasi (Mokoginta, Jama and 

Padhila, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Hayati, (2020) 

menunjukkan bahwa nyeri menstruasi sedang merupakan keluhan yang paling 

umum dilaporkan oleh responden (48%), diikuti oleh nyeri ringan (48%) dan 

berat (36%). Sari, H., & Hayati, E. (2020).  

Penelitian terdahulu oleh Putri 2017 yang dikutip dari Fitri H,N. dan 

Ariestil K.D (2020) menunjukkan bahwa siswi yang mengalami gangguan 

dalam aktivitas belajar diakibatkan karena nyeri haid yang dirasakan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswi sulit untuk berkonsentrasi 

karena ketidaknyamanan yang dirasakan ketika mengalami nyeri haid. Siswi 

yang mengalami nyeri haid (disemenore) pada saat jam pelajaran berlangsung 

juga ada yang sampai meminta izin untuk pulang dan terkadang ada yang 

meminta izin untuk diberikan dispensasi beristirahat di ruangan UKS. 

Upaya mengatasi dismenore dapat berupa pemberian obat-obatan 

(farmakologis) atau melalui metode non-farmakologis seperti terapi panas, 

relaksasi, dan perubahan gaya hidup (Sari & Listiarini, 2021). Terapi 

farmakologis yaitu dengan mengkonsumsi obat anti nyeri seperti ibuprofen bisa 

menjadi pilihan. Sedangkan untuk terapi non farmakologis, terdapat beberapa 

cara yang bisa dilakukan, seperti: menarik nafas dalam (teknik relaksasi) ini 

membantu meredakan ketegangan dan rasa sakit, istirahat teratur dapat 

memberikan tubuh waktu untuk pulih dan mengurangi kelelahan, kompres air 

hangat dapat membantu melancarkan aliran darah dan meredakan kram otot, 

dan menghirup essential oil aromaterapi yang menenangkan dapat membantu 

relaksasi dan meredakan nyeri (Jama, Taqiyah and Najihah, 2023). 

Aromaterapi dengan minyak esensial menjadi salah satu pilihan terapi non 

farmakologis yang populer karena beberapa keunggulannya, yaitu memberikan 

efek relaksasi dan menurunkan nyeri, murah, aman, dan mudah didapat, tersedia 

dalam berbagai bentuk minyak esensial, sabun mandi, dupa, dan lilin, dan dapat 

digunakan dengan berbagai cara seperti inhalasi, massage, difusi, kompres, dan 

perendaman. Saat aroma minyak esensial terhirup, komponen kimianya akan 
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masuk ke otak melalui bulbus olfaktorius dan sistem limbik. Di sana, aroma 

tersebut memicu pelepasan hormon endorfin dan enkefalin yang berperan 

sebagai penghilang rasa sakit, serta serotonin yang dapat meningkatkan mood 

(Salsabila, Indahwati and Kusumaningtyas, 2022). 

Salah satu cara untuk meredakan nyeri haid (dysmenorrhea) adalah 

dengan menghirup aroma terapi lavender. Terapi lavender dapat membantu 

mengurangi tingkat nyeri haid (dysmenorrhea primer) (Indah Christiana, 

(2020). Hasil penelitian terlihat dari penurunan jumlah responden yang 

mengalami dismenore berat dan sedang, serta peningkatan jumlah responden 

yang mengalami dismenore ringan dan tidak mengalami dismenore sama 

sekali. Lavender memiliki aroma sangat lembut sehingga efektif untuk 

meredakan sakit kepala, nyeri menstruasi, stress, menurunkan ketegangan, 

kejang otot, serta dapat membantu menyeimbangkan kesehatan tubuh. 

(Azzahra et al., 2023). 

Penelitian oleh Jama, Taqiyah, dan Najihah (2023) meneliti pengaruh lilin 

aromaterapi lavender terhadap tingkat nyeri haid (dismenore primer) pada 

siswi. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswi mengalami 

penurunan tingkat nyeri setelah diberikan lilin aromaterapi lavender. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh lilin aromaterapi lavender 

terhadap tingkat dismenore primer. Terapi ini mudah dilakukan dan efektif 

untuk mengurangi nyeri dismenore karena dapat memberikan efek rileksasi 

pada otot-otot yang tegang. Lilin aromaterapi lavender juga memiliki kontra-

indikasi yang sangat minim, sehingga aman untuk digunakan. Peneliti 

berasumsi bahwa terapi relaksasi menggunakan lilin aromaterapi lavender 

lebih baik untuk menurunkan tingkat nyeri dismenore pada siswi dibandingkan 

dengan penggunaan obat farmakologis. Hal ini karena lilin aromaterapi 

lavender hampir tidak memiliki efek samping yang berbahaya bagi 

penggunanya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada penanggung jawab 

mata kuliah menejemen keperawatan yaitu saudari F dan saudari P mengatakan 

mahasiswi dengan keterangan sakit dan alpha rata-rata dikarenakan mengalami 

nyeri haid. Peneliti juga melakukan wawancara pada 10 mahasiswi, berdasarkan 
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hasil dari wawancara 10 mahasiswi mengatakan mengalami nyeri haid pada hari 

pertama dan kedua saat menstruasi. Mahasiswi mengatakan seringkali terpaksa 

harus izin mata kuliah dan seringkali terlambat dikarenakan harus menunggu 

nyeri mereda dan dapat beraktivitas seperti biasa, berdasarkan data yang 

didapatkan Peneliti dari Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) jumlah mahasiswi reguler tingkat 2 terdapat 5 kelas dengan jumlah 

mahasiswi 169 orang, dan terdapat 29 mahasiswi dengan keterangan sakit dan 

alpha dikarenakan Nyeri Haid dari 7 mata perkuliahan selama semester 3 

berlangsung. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Pemberian Candle Aromaterapi Lavender Terhadap 

Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea Primer) Pada Mahasiswi S1-Ilmu 

Keperawatan Universitas Widya Nusantara Palu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan permasalahan peneliti 

ini dapat dirumuskan “Apakah ada Pengaruh Pemberian Candle Aromaterapi 

Lavender Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea Primer) Pada 

Mahasiswi Program Studi S-1 Ilmu Keperawatan Di Universitas Widya 

Nusantara Palu?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 

candle aromaterapi lavender terhadap penurunan nyeri haid (dysmenorrhea 

primer) pada mahasiswi Program Studi S-1 Ilmu Keperawatan Di 

Universitas Widya Nusantara Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi nyeri haid pada mahasiswi Program Studi S-1 Ilmu 

Keperawatan di Universitas Widya Nusantara Palu sebelum diberikan 

candle aromaterapi lavender di Universitas Widya Nusantara Palu pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
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b. Teridentifikasi nyeri haid pada mahasiswi Program Studi S-1 Ilmu 

Keperawatan di Universitas Widya Nusantara Palu seetelah diberikan 

candle aromaterapi lavender di Universitas Widya Nusantara Palu pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

c. Teranalisis pengaruh pemberian candle aromaterapi lavender terhadap 

penurunan nyeri haid (dysmenorrhea primer) pada mahasiswi program 

studi S-1 ilmu keperawatan di Universitas Widya Nusantara Palu pada 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi untuk kegiatan 

penelitian terkait Pengaruh Pemberian Candle Aromaterapi Lavender 

Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea Primer) Pada Mahasiswi 

Program Studi S-1 Ilmu Keperawatan Di Universitas Widya Nusantara 

Palu dan dapat menjadi sarana acuan untuk peneliti berikutnya. 

2. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan pembaca 

terkait Pengaruh Pemberian Candle Aromaterapi Lavender Terhadap 

Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea Primer) Pada Mahasiswi Program 

Studi S-1 Ilmu Keperawatan Di Universitas Widya Nusantara Palu. 

3. Bagi Instansi dan Mahasiswi Universitas Widya Nusantara Palu 

Penelitian ini kiranya dapat diterapkan di Universitas Widya 

Nusantara dan masukan bagi Universitas Widya Nusantara Palu tentang 

“Pengaruh Pemberian Candle Aromaterapi terhadap penurunan nyeri haid 

(Dysmenorrhea Primer) pada Mahasiswi”. Hasil Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan informasi khususnya mahasiswi yang 

mengalami nyeri haid (Dysmenorrhea Primer) tentang pengaruh 

pemberian candle aromaterapi lavender terhadap penurunan nyeri haid, 

sehingga dapat dijadikan sebagai metode non-farmakologi dalam 

penurunan nyeri haid pada Mahasiswi. 
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4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan ada Pengaruh Pemberian Candle 

Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea 

Primer) Pada Mahasiswi Program Studi S-1 Ilmu Keperawatan Di 

Universitas Widya Nusantara Palu, serta menambah pengalaman peneliti 

dalam melakukan penelitian. 
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